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Abstrak
 

Taman Mini Indonesia Indah (TMII) dapat merupakan lembaga pendidikan informal yang menampilkan

berbagai bentuk peragaan tentang Indonesia. Meskipun demikian sampai seberapa jauh kegiatan dan

penyelenggaraannya memperoleh tanggapan dari para pengunjung. Penelitian ini bertujuan: (1) menganalisis

perwujudan TMII sebagai lembaga pendidikan informal (2) menganalisis berbagai peragaan yang

dilaksanakan oleh TMII melalui anjungan-anjungan daerah (3) menganalisis efektivitas kegiatan dan cara-

cara penyelenggaraannya (4) menilai tanggapan masyarakat pengunjung terhadap berbagai hal yang

ditampilkan oleh TMII melalui anjungan-anjungan daerah. Metoda yang digunakan ialah metoda deskriptif

analisis dengan data kualitatif dan kuantitatif.

Data yang digunakan ialah data primer dan data sekunder. Obyek observasi antara lain: (1) Kualitas dan

kuantitas misi dan kegiatan TMII melalui anjungan-anjungan daerah (2) Kualitas dan kuantitas hambatan

dari pengelola obyek wisata budaya TMII (3) Kualitas kondisi Astagatra sebagai ketahanan budaya secara

integral, holistik dan sistemik merupakan ketahanan nasional.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) perwujudan TMII sebagai lembaga pendidikan informal adanya

perubahan prilaku individu atau masyarakat yang diakibatkan terjadinya proses interaksi informasi tanpa

adanya pengaturan tertentu dan sering dilakukan tanpa sadar mencapai tujuan tertentu. Dalam

merealisasikan proses tersebut diperlukan berbagai cara dari TMII dalam mengemas potensi yang ada

sehingga dapat menarik masyarakat untuk berrekreasi. 2) Berbagai bentuk peragaan yang ditampillcan

melalui anjungan-anjungan daerah pada umumnya sama baik yang bersifat statik maupun yang bersifat

dinamis. Tetapi dalam melaksanakan aktivitasnya sangat bervariasi. (3) Efektivitas kegiatan dan cara-cara

penyelenggaraannya pada umumnya sama antar anjungan daerah baik berupa pameran pertunjukan maupun

pendidikan dan latihan, begitu pula dengan cara penyelenggaraannya baik secara mingguan atau bulanan,

khusus dan insidentil, tetapi yang menjadi perbedaan adalah kualitas dan kuantitasnya. Disisi lain masing-

masing Pemerintah Daerah mempunyai kemampuan yang berbeda sehingga dalam perkembangannya

kurang baik yang dapat menimbulkan kecemburuan antar anjungan. (4) Tanggapan masyarakat pengunjung

terhadap berbagai hal yang ditampilkan oleh TMII melalui anjungan-anjungan daerah secara bersama antara

gatra geografi, gatra budaya dan gatra ekonomi sebesar 70% sedangkan 30% lagi dipengaruhi oleh faktor

lain.

Pemeriksaan secara statistik untuk koefisien-koefisien ini sangat signifikan dengan uji statistik t,

pengembangan dan pelestarian obyek wisata budaya TMII disarankan antara lain: (1) Keberadaan obyek

wisata budaya TMII berpotensi untuk saling mengerti dan memahami perbedaan yang ada diharapkan

partisipasi dan proaktif dari masyarakat luas dan khusus kepada pengelola TMII dalam melaksanakan

misinya perlu ditingkatkan sesuai dengan dinamika masyarakat. (2) Perkembangan pembangunan obyek

wisata budaya TMII hams memperhatikan ciri khas daerah dan tidak merusak sendi-sendi kehidupan

masyarakat maupun obyek wisata yang sudah ada. (3) Untuk lebih dikenal oleh masyarakat luas promosi
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perlu ditingkatkan dan khusus bagi anjungan daerah lebih banyak menampilkan pertunjukan atau pagelaran

yang bemuansa budaya daerah. (4) Kontribusi TMII sebagai obyek wisata budaya dalam membina sating

pengertian di dalam masyarakat majemuk Indonesia cukup positip sehingga dapat mempengaruhi wawasan

nusantara dan ketahanan nasional, perkembangan lebih lanjut perlu diantisipasi budaya global yang

berdampak negatif.


